






















































































atau agama dan ekonomi. Dan, sebesar 40 berita berisi tentang ekspresi
keberagamaan. Jika diperingkat, porsi terbesar diperoleh oleh tema agama dan
kekerasan yang memperoleh porsi sebanyak 49.2%, disusul kemudian oleh
agama dan politik dengan porsi sebesar 25.1%. Ekspresi keberagamaan
menempati posisi ketiga dengan memperoleh porsi sebesar 20.5%. kemudian
disusul berita mengenai komodifikasi agama dengan persentase paling kecil
yakni 5.1%.

Dari sekian banyak berita tentang kekerasan dan agama, peneliti
menganggap kasus penyerangan massa terhadap pengikut Jamaah Ahmadiyah
Indonesia di Cikeusik amatlah menarik. Kasus ini mengkombinasikan antara
kepentingan agama dengan kekerasan sebagai pilihan untuk menyelesaikan
masalahnya. Kepentingan agama dalam posisi kasus ini terletak pada
sejumlah umat Islam yang hendak meluruskan ajaran yang diyakini sebagai
sesuatu yang benar oleh pengikut Jamaah Ahmadiyah.

Ahmadiyah merasa bahwa mereka adalah umat Islam, sementara yang
merasa Islam menganggap bahwa ajaran-ajaran yng dipraktekkan oleh
kelompok Ahmadiyah ini telah menyimpang dari ajaran Islam yang
sesungguhnya. Pilihan kekerasan sebagai bentuk penghentian atas praktek
keagamaan Ahmadiyah dilakukan karena disulut oleh amarah dan mungkin
saja telah kehabisan akal untuk menyelesaikannya. Media massa
memberitakan hal ini secara berkesinambungan bahkan lebih dari satu
minggu. Ketiga media—Kompas, Jawa Pos, dan Surya—sama-sama
menurunkan berita kekerasan yang berdimensi agama ini. Berbagai macam
opini juga diturunkan oleh redaktur media massa, guna sekedar memberi
pandangan lain atas kasus kekerasan yang ditimbulkan akibat selisih paham
masalah ini. Ada yang menganggap bahwa soal Ahmadiyah memanglah
sesuatu yang salah, tetapi memilih cara menyerang dengan brutal jauh lebih
salah dalam kacamata agama.|]
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